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Abstrak 
 
Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 
secara keselutuhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hasil belajar 
dipengaruhioleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut adalah faktor eksternal dan 
internal. Faktor eksternal adalah kepemilikan fasilitas belajar sedangkan faktor internal adalah motivasi belajar. 
Tujuan yang ada pada penelitian ini adalah: 1) mengetahui hubungan kepemilikan fasilitas belajar terhadap 
hasil belajar mata pelajaran Geografi kelas XI MIA SMAN 1 Gedangan. 2) Mengetahui hubungan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar mata pelajaran Geografi kelas XI MIA SMAN 1 Gedangan. 3) Mengetahui hubungan 
kepemilikan fasilitas dan motivasi belajar bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran Geografi kelas XI MIA 
SMAN 1 Gedangan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan uji korelasi dan regresi berganda. Hasil analisis data disimpulkan bahwa: 1) ada hubungan yang 
signifikan antara kepemilikan fasilitas belajar dan motivasi belajar secara parsial terhadap hasil belajar mata pelajaran 
Geografi kelas XI MIA SMAN 1 Gedangan. 2) ada hubungan yang signifikan antara kepemilikan fasilitas belajar dan 
motivasi belajar secara bersamaan terhadap hasil belajar mata pelajaran Geografi kelas XI MIA SMAN 1 Gedangan.  
 
Kata Kunci: kepemilikan fasilitas belajar, motivasi belajar, hasil belajar dan mata pelajaran Geografi 
. 
Abstract 
Learning is a process conducted by a person to obtain a new behavior changes as a whole as a result of his 
own experience in interaction with the environment. Learning outcomes are influenced by various factors. Factors 
that affect the learning outcomes are external and internal factors. External factor is the ownership of the learning 
facilities while the internal factor is the motivation to learn. 
The purpose of this research is: 1) to determine the relationship of learning facilities toward learning 
outcomes in grade XI geography class of MIA SMAN 1 Gedangan. 2) to determine the relationship of learning 
motivation toward learning outcomes in grade XI geography class of MIA SMAN 1 Gedangan. 3) to determine the 
relationship of learning facilities and learning motivation toward learning outcomes in grade XI geography class of 
MIA SMAN 1 Gedangan. 
Data collection techniques used in this study was a questionnaire and documentation. Data analysis using 
correlation and double regression. Based on the results of data analysis, it was concluded that: 1) there is a 
significant relationship between learning facilities and learning motivation partially on learning outcomes in grade 
XI geography class of MIA SMAN 1 Gedangan. 2) there is a significant relationship between learning facilities and 
learning motivation simultaneously on learning outcomes in grade XI geography class of MIA SMAN 1 Gedangan. 
. 
Keywords: learning facilities, learning motivation, learning report and Geography Lesson 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
yaitu salah satu penekanan dari tujuan pendidikan, 
seperti di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa 
pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan 
yang diinginkan atau diharapkan bersama. 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan  membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bagsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab” (Pasal 3 
UU RI No. 20/2003). Pendidikan merupakan suatu 
kegiatan yang dikerjakan supaya peserta didik 
mempunyai sikap yang baik. Mencapai tujuan 
tersebut jadi masyarakat serta pemerintah 
mendirikan lembaga pendidikan baik formal 
maupun nonformal. Pendidikan formal diikuti 
penilaian, demikian pula dengan hasil belajar 
diketahui mana siswa yang cepat atau lambat 
dalam menerima pelajaran. 
Hasil belajar merupakan penilaian 
mengenai kemajuan serta keberhasilan siswa 
sesudah melakukan kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka yang 
bisa diukur melalui skor tes atau yang lainnya 
tentang kemajuan belajar siswa. Proses belajar 
terlebih dahulu dilakukan untuk mengetahui hasil 
belajar. Slameto (1995:02), belajar adalah proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan sebagai hasil 
penglamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Proses belajar tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, Syah (2011:145) belajar 
dipengaruhi oleh faktor internal, faktor eksternal 
dan faktor pendekatan belajar. Faktor internal 
meliputi aspek fisiologis dan aspek psikologis. 
Aspek fisiologis terdiri dari tonus jasmani, mata, 
telinga sedangkan aspek psikologis terdiri dari 
intelegensi, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, 
dan motivasi. Faktor eksternal meliputi lingkungan 
sosial dan lingkungan nonsosial. Lingkungan 
sosial terdiri dari guru, staf administrasi, dan 
teman-teman sekelas sedangkan lingkungan 
nonsosial terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, 
alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar 
yang digunakan siswa. Faktor pendekatan belajar 
meliputi cara atau strategi yang digunakan siswa 
dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu. Berbagai faktor 
tersebut berhubungan pada belajar siswa terhadap 
hasil belajarnya juga. Penulis hanya membahas 
mengenai faktor internal yaitu motivasi serta faktor 
eksternal yaitu fasilitas belajar. Kedua faktor 
tersebut berperan dalam penumbuhan gairah, 
semangat belajar siswa.  
Faktor eksternal yaitu fasilitas belajar 
merupakan salah satu faktor penting dalam 
kegiatan belajar mengajar. Djamarah (2006:40) 
menyatakan bahwa siapapun akan sependapat 
bahwa fasilitas belajar dan perabot belajar ikut 
menentukan keberhasilan seseorang. Untuk 
mewujudkan hasil belajar yang diinginkan, maka 
siswa harus didukung dengan berbagai 
kelengkapan fasilitas belajar.  
Salah satu hal yang dapat menentukan hasil 
belajar adalah kepemilikan fasilitas belajar. 
Arikunto (1990:82), “Fasilitas adalah segala 
sesuatu yang dapat memudahkan dan 
memperlancar pelaksanaan suatu usaha”. Danim 
(2010:17) menyatakan bahwa standart ideal 
fasilitas belajar yang dimiliki yaitu tersedianya 
ruang belajar yang nyaman, tercukupinya alat tulis, 
adanya buku pelajaran yang relevan, sarana 
kendaraan transportasi yang memadai, tersedianya 
meja dan kursi belajar, tersedianya media 
teknologi belajar seperti komputer, internet dan 
televisi, adanya sarana komunikasi yang 
memadai,adanya alat penerangan belajar. 
Hasil observasi, keberadaan kepemilikan 
fasilitas belajar tidaklah sama atau berbeda-beda 
yang dimiliki para siswa. Penelitian ini dapat 
mengetahui dalam hal kepemilikan fasilitas belajar 
tiap siswa apabila fasilitas belajar yang dimiliki 
lengkap maka memudahkan dalam belajar 
sehingga hasil belajar optimal begitu juga 
sebaliknya apabila fasiltas belajar yang dimiliki 
tidak lengkap atau kurang maka bisa dipastikan 
tidak membantu dalam belajar untuk memahami 
materi pelajaran. 
Sardiman (2012:84), “Hasil belajar akan 
menjadi optimal kalau ada motivasi, makin tepat 
motivasi yang diberikan akan makin berhasil pula 
pelajaran itu”. Selain fasilitas belajar, motivasi 
belajar juga menjadi faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Motivasi 
belajar yaitu suatu bentuk dorongan yang untuk 
menggerakkan siswa melakukan kegiatan belajar 
agar tercapai hasil belajar yang. Munculnya 
motivasi belajar dalam diri siswa dapat 
dipengaruhi oleh motivasi instrinsik dan ekstrinsik. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 
hubungan kepemilikan fasilitas belajar terhadap 
hasil belajar mata pelajaran Geografi kelas XI 
MIA SMAN 1 Gedangan (2) mengetahui 
hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
mata pelajaran Geografi kelas XI MIA SMAN 1 
Gedangan (3) mengetahui hubungan fasilitas 
belajar dan motivasi belajar bersama-sama 
terhadap hasil belajar mata pelajaran Geografi 
kelas XI MIA SMAN 1 Gedangan. 
 
Hubungan Kepemilikan Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Geografi Kelas XI MIA SMAN 1 Gedangan 
 
132 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif. (Muliawan, 2014: 
60) Metode kuantitatif banyak melibatkan unsur 
hitungan (hukum matematika) daripada hubungan 
sebab-akibat atau aksi-reaksi.  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
hubungan variabel bebas yaitu kepemilikan 
fasilitas belajar (X1), dan  motivasi belajar  (X2) 
terhadap hasil belajar siswa (Y). Analisa yang akan 
dilakukan maka akan ditentukan untuk mengetahui 
variabel-variabel tersebut berhubungan terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI MIA SMAN 1 
Gedangan seperti pada gambar 1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Desain Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Gedangan untuk siswa kelas XI MIA 5 dan XI 
MIA 6 yang total siswa seluruhnya berjumlah 71 
siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah 
sampling jenuh menurut Sugiyono (2013:124) 
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa (1) angket, penelitian ini menggunakan 
angket kepemilikan fasilitas belajar dan motivasi 
belajar, (2) dokumentasi, penelitian ini 
mendokumentasikan kegiatan-kegiatan selama 
penelitian berlangsung di dalam kelas. Sumber 
data dalam penelitian ini yaitu ada (1) data primer, 
yang dalam penelitian ini adalah jawaban dari 
angket kepemilikan fasilitas belajar dan motivasi 
belajar (2) data sekunder, yang dalam penelitian ini 
yaitu profil, visi dan misi, struktur organisasi, serta 
data berupa nilai ulangan harian siswa SMAN 1 
Gedangan Sidoarjo. 
Penilaian angket menggunakan skala likert 
dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, 
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Jawaban perlu diberi skor yaitu sangat setuju 
diberi skor 4, setuju diberi skor 3, tidak setuju 
diberi 2 dan sangat tidak setuju diberi skor 1. 
Angket yang disusun dapat mengungkapkan data 
mengenai kepemilikan fasilitas belajar dan 
mpttivasi belajar, maka perlu disusun kisi-kisi 
angket. Kisi –kisi angket kepemilikan fasilitas 
belajar dalam penelitian ini, indikatornya 
berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh 
Danim (2010:17) yaitu tersedianya ruang belajar 
yang nyaman, tercukupinya alat tulis, adanya buku 
pelajaran yang relevan, sarana kendaraan 
transportasi yang memadai, tersedianya meja dan 
kursi belajar, tersedianya media teknologi belajar 
seperti komputer, internet dan televisi, adanya 
sarana komunikasi yang memadai dan adanya alat 
penerangan belajar. Kisi-kisi angket motivasi 
belajar, indikatornya menurut Uno (2007:23) 
adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 
harapan dan cita-cita masa depan, adanya 
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar dan adanya lingkungan 
belajar yang kondusif.  
Teknik analisis data penelitian ini adalah uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu 
instrument. Instrumen penelitian dikatakan valid 
apabila bisa digunakan untuk mengukur 
kepemilikan fasilitas belajar dan motivasi belajar 
siswa terhadap mata pelajaran Geografi. Cara 
mengetahui valid tidaknya butir instrumen dapat 
dilakukan dengan membandingkan rxy dengan rtabel 
pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian jika 
rxy > rtabel  berarti butir instrumen valid, jika rxy< 
rtabel , berarti butir instrumen tidak valid. Uji 
reliabilitas menunjukkan suatu angket yang cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena angket tersebut sudah baik. 
Valid tidaknya butir instrumen dapat dilakukan 
dengan cara membandingkan rhitung dengan 0,60. 
Kriteria pengujian jika rhitung >0,60 berarti butir 
instrumen reliabel. Teknik analisis data antara lain 
uji normalitas, uji korelasi, dan uji regresi 
berganda. 
 
Uji Normalitas 
Data yang sudah terkumpul harus diuji 
normalitasnya terlebih dahulu untuk mengetahui 
apakah data penelitian berasal dari populasi yang 
seharusnya normal atau tidaknya. Pengujian 
normalitas menggunakan One-sample 
Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS dengan 
ketentuan jika nilai ρ(sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Mengetahui pengaruh 
kepemilikan fasilitas belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar. 
 
Uji Korelasi 
Uji korelasi yaitu pembahasan tentang 
derajad keeratan hubungan anatar variabel yang 
dinyatakan dengan koefisien korelasi. Derajad 
Kepemilika
n Fasilitas 
Belajar (X1) 
Motivasi 
Belajar (X2) 
Hasil 
Belajar (Y) 
r1 
r tot 
r2 
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hubungan biasanya dinyatakan dengan r. Sugiyono 
(2013:261) ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r 
tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak, 
sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel (rh 
> rt) maka Ha diterima.  
Besarnya korelasi, tanda korelasi juga 
berpengaruh pada penafsiran hasil. Tanda negatif 
(-) pada output menunjukkan adanya arah yang 
berlawanan, sedangkan tanda positif (+) 
menunjukkan arah yang sama. Nilai signifikansi: 
jika nilai ρ(sig.) < 0,05 maka terdapat korelasi, 
sebaliknya jika nilai ρ(sig.) > 0,05 maka tidak 
terdapat korelasi. (http://www.spssindonesia.com) 
diakses 31 Maret 2016 
HASIL PENELITIAN 
Hasil uji validitas dan reliabilitas 
Pengujian validitas dilakukan dengan 
bantuan SPSS. Hasil pengujian, dari 10 pernyataan 
angket variabel kepemilikan fasilitas belajar, 
semua dinyatakan valid karena rhitung > rtabel 
(0,361). Variabel motivasi belajar, dari 10 
pernyataan semua dinyatakan valid karena rhitung > 
rtabel (0,361).  
Uji reliabilitas, pengujian yang dilakukan 
diperoleh nilai Alpha Cronbach variabel 
kepemilikan fasilitas belajar yaitu 0,815 > 0,60 dan 
nilai Alpha Cronbach variabel motivasi belajar 
yaitu 0,770 > 0,60 dapat disimpulkan bahwa kedua 
instrumen tersebut reliabel sehingga dapat 
digunakan dalam penelitian.  
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas data menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program 
SPSS. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui 
bahwa variabel kepemilikan fasilitas belajar nilai 
ρ(sig.) 0,163 > 0,05. Nilai ρ(sig.) motivasi belajar 
0,471 > 0,05. Nilai ρ(sig.) variabel hasil belajar 
0,185 > 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ketiga variabel berdistribusi normal. 
 
Uji Korelasi  
Uji korelasi data menggunakan bantuan 
program SPSS yang terdapat pada tabel 2 
Correlations sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Correlations 
 
 
Fasilita
s_Belaj
ar 
Motiva
si_Bela
jar 
Hasil_
Belajar 
Fasilitas_
Belajar 
Pearson 
Correlation 1 ,184 
,359*
* 
Sig. (2-tailed)  ,126 ,002 
N 71 71 71 
Motivasi
_Belajar 
Pearson 
Correlation ,184 1 
,383*
* 
Sig. (2-tailed) ,126  ,001 
N 71 71 71 
Hasil_Be
lajar 
Pearson 
Correlation 
,359*
* 
,383*
* 
1 
Sig. (2-tailed) ,002 ,001  
N 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Tabel Correlations dapat dijelaskan sebagai 
berikut: (1) Tampak bahwa variabel kepemilikan 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar (r1) 
dinyatakan dengan nilai 0,359 yang artinya nilai 
0,359> 0,233 tersebut menunjukkan memiliki 
hubungan dan nilai 0,359 memiliki nilai (+) positif 
yang artinya searah. Nilai signifikansi kepemilikan 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar dinyatakan 
dengan nilai ρ (sig.) 0,002 < 0,05 maka yang 
artinya hubungan kedua variabel signifikan. (2) 
Tampak bahwa variabel motivasi belajar terhadap 
hasil belajar (r2) dinyatakan dengan nilai 0,383 
yang artinya nilai 0,383 > 0,233 tersebut 
menunjukkan memiliki hubungan dan nilai 0,383 
memiliki nilai (+) positif yang artinya searah. Nilai 
signifikansi motivasi belajar terhadap hasil belajar 
dinyatakan dengan nilai ρ(sig.) 0,001 < 0,05 maka 
yang artinya hubungan kedua variabel signifikan.   
Uji korelasi secara bersama-sama atau simultan 
dapat dilihat dari tebel Anova sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Anova 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
 Regre
ssion 
815,087 2 407,54
3 
10,339 ,000b 
 Resid
ual 
2680,378 68 39,417   
1 Total 3495,465 70    
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
b. Predictors:(Constant),Motivasi_Belajar,Fasilitas_Belaj
ar 
Tabel ANOVA terbaca nilai Fhitung = 
10,339. Sementara itu, Ftabel dengan taraf nyata 
sebesar 5% akan menghasilkan F2;68;0,05 = 3,13 
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(lihat tabel nilai statistik F dengan derajat bebas v1 
= 2 dan v = 68 pada taraf signifikansi 0,05). 
Perbandingan keduanya menghasilkan: 
 
Fhitung  > Ftabel  Sig F  < Sig α 
10,339 > 3,13 0,000  <  0,05 
Nilai Fhitung > Ftabel, 10,339 > 3,13 maka 
disimpulkan bahwa Ho diterima yang artinya 
kepemilikan fasilitas belajar dan motivasi belajar 
secara bersama berhubungan terhadap hasil 
belajar. ρ(sig.) < Sig  α, nilai ρ(sig.) 0,000 < 0,05 
yang artinya kepemilikan fasilitas belajar dan 
motivasi belajar secara bersama signifikan 
terhadap hasil belajar. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Penelitian menggunakan regresi ganda 
dengan variabel kepemilikan fasilitas belajar 
sebagai X1, variabel motivasi belajar sebagai X2 
dan hasil belajar sebagai Y. Hasil analisis regresi 
ganda dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3 
Coefficients 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
1 (Constant) 
44,63
2 
8,048 5,546 ,000 
 
Fasilitas_
Belajar 
,570 ,206 2,764 ,007 
 
Motivasi_
Belajar 
,527 ,173 3,042 ,003 
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
 
Hasil perhitungan analisis regresi ganda 
diketahui bahwa nilai konstanta adalah 44,632 
dengan standar error 8,048. Nilai koefisien 
kepemilikan fasilitas belajar 0,570 dengan standar 
error 0,206 dan nilai koefisien motivasi belajar 
0,527 dengan standar error 0,173. Diperoleh 
persamaan regresi ganda sebagai berikut: 
 
Y = 44,632 +0,570X1 + 0,527X2 
Persamaan regresi linier berganda di atas 
diperoleh nilai konstanta sebesar 44,632 artinya 
jika variabel hasil belajar (Y) tidak dipengaruhi 
oleh kepemilikan fasilitas belajar (X1) dan 
motivasi belajar  (X2) bernilai nol, maka besarnya 
hasil belajar akan bernilai 44,632. Nilai koefisien 
regresi pada variabel independennya 
menggambarkan apabila diperkirakan variabel 
independennya naik sebanyak satu unit dan nilai 
variabel independen lainnya diperkirakan konstan 
atau sama dengan nol, maka nilai variabel 
dependen diperkirakan dapat naik atau turun sesuai 
dengan tanda koefisien regresi variabel 
independen.  
Koefisien regresi untuk variabel independen 
kepemilikan fasilitas belajar (X1) bernilai positif 
sehingga menunjukkan adanya hubungan searah 
dengan hasil belajar (Y). Koefisien regresi variabel 
X1 sebesar 0,570 yang berarti untuk setiap 
penambahan kepemilikan fasilitas belajar (X1) 
sebesar satu satuan akan meningkatkan hasil 
belajar 0,570.  
Koefisien regresi untuk variabel independen 
X2 bernilai positif, sehingga menunjukkan adanya 
hubungan yang searah dengan hasil belajar (Y). 
Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,527 yang 
berarti untuk setiap penambahan motivasi belajar 
(X2) sebesar satu satuan akan meningkatkan hasil 
belajar (Y) sebesar 0,527. 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hubungan kepemilikan fasilitas belajar dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran geografi. Berdasarkan penelitian 
yang dianalisis maka dilakukan pembahasan 
tentang hasil penelitian sebagai berikut: 
 
1. Hubungan Kepemilikan Fasilitas Belajar 
terhadap Hasil Belajar Siswa 
Fasilitas belajar sangat penting untuk 
mendukung kegiatan belajar. Demi 
memperlancar kegiatan belajar, maka 
kelengkapan fasilitas belajar sangat diperlukan. 
Fasilitas belajar merupakan segala sesuatu yang 
digunakan untuk membantu mempermudah 
penyampaian materi oleh siswa dalam kegiatan 
belajar. Djamarah (2006:40) menyatakan 
bahwa siapapun akan sependapat bahwa 
fasilitas belajar dan perabot belajar ikut 
menentukan keberhasilan belajar seseorang. 
Orang yang belajar tanpa dibantu dengan 
fasilitas tidak jarang mendapatkan hambatan 
dalam menyelesaikan kegiatan belajar 
sehinggga berakibat pada hasil belajarnya. 
Indikator-indikator tersedianya ruang belajar 
yang nyaman, tercukupinya alat tulis, adanya 
buku pelajaran yang relevan, sarana kendaraan 
transportasi yang memadai, tersedianya meja 
dan kursi belajar, tersedianya media teknologi 
belajar seperti komputer, internet dan televisi, 
adanya sarana komunikasi yang memadai, dan 
adanya alat penerangan belajar yang juga ikut 
menentukan siswa dalam mendapatkan hasil 
belajar.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan kepemilikan 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa. 
Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan fasilitas 
belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran geografi yang 
diperoleh dari analisis dengan nilai ρ(sig.) 
0,007 < 0,05 . Hasil ini menunjukkan bahwa 
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kepemilikan fasilitas belajar juga memiliki 
peranan dalam meningkatkan hasil belajar. 
Hasil penelitian juga diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Fitri 
(2013) yang menyatakan ada hubungan yang 
signifikan dan positif antara fasilitas belajar 
dengan hasil belajar.  
 
2. Hubungan Motivasi Belajar terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
Hasil belajar juga dipengaruhi oleh 
motivasi. Motivasi belajar adalah suatu 
pendorong yang menggerakkan siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar agar tercapai hasil 
belajar yang optimal. Motivasi belajar 
dibutuhkan siswa ketika kegiatan belajar 
karena motivasi yang mendasari, 
mempengaruhi serta mendorong siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar dengan sebaik-
baiknya guna mencapai tujuan belajar yang 
diinginkan.  Uno (2007:23) “Motivasi dan 
belajar merupakan dua hal yang paling 
mempengaruhi. Motivasi merupakan salah satu 
faktor psikologis yang mempengaruhi 
keberhasilan dan terbentuk karena adanya 
tujuan yang ingin dicapai “. Sardiman 
(2012:84) “Hasil belajar akan menjadi optimal 
kalau ada motivasi, makin tepat motivasi yang 
diberikan akan makin berhasil pula pelajaran 
itu”. Indikator-indikator motivasi belajar 
seperti adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
adanya harapan dan cita-cita masa depan, 
adanya penghargaan dalam belajar, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar dan 
adanya lingkungan belajar yang kondusif yang 
ikut mempengaruhi hasil belajar. Apabila 
dalam pemberian motivasi tepat juga akan 
semakin baik dalam hasil belajar yang dicapai. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
motivasi belajar berpengaruh signifikan terhapa 
hasil belajar pada mata pelajaran Geografi yang 
diperoleh dari analisis dengan nilai p(sig.) 
0,003 < 0,05 . Kesimpulannya, motivasi belajar 
juga memiliki peranan dalam meningkatkan 
hasil belajar. Hasil penelitian ini juga diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratutik 
dan Heny DK (2013) yang menyatakan bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar. 
 
3. Hubungan Kepemilikan Fasilitas Belajar 
dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
Fasilitas belajar dan motivasi belajar 
merupakan faktor yang mempengaruhi dalam 
hasil belajar. Djamarah (2006:40) bahwa 
siapapun akan sependapat bahwa failitas 
belajar dan perabot belajar ikut menentukan 
keberhasilan belajar seseorang. Dimyati 
(2013:239) “lemahnya motivasi, atau tiadanya 
motivasi belajar akan melemahkan kegiatan 
belajar. Selanjutnya mutu hasil belajar akan 
menjadi rendah”. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan kepemilikan fasilitas 
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil 
analisis regresi dengan nilai ρ(sig.) 0,000 < 
0,05. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan, sebagai 
berikut: 
1. Bahwa kepemilikan fasilitas belajar dan 
motivasi belajar secara parsial berhubungan 
secara signifikan terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran Geografi di kelas XI MIA 
SMAN 1 Gedangan. 
2. Bahwa kepemilikan fasilitas belajar dan 
motivasi belajar secara simultan berhubungan 
secara signifikan terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran Geografi kelas XI MIA SMAN 
1 Gedangan. 
Saran 
Penelitian ini menggunakan dua variabel 
bebas yaitu kepemilikan fasilitas belajar  dan 
motivasi belajar. Disarankan bagi penelitian 
selanjutnya untuk mengadakan penelitian 
mengenai faktor-faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar selain variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini yang 
misalnya cara belajar, minat, sosial ekonomi, 
intelegensi dan lainnya. 
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